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INTISARI

KISWANTO, D. N., 2020, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI
EKSTRAK DAUN SIRIH MERAH (Piper crocatum Ruiz & Pav) DAN
DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) TERHADAP
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 SECARA IN VITRO, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita
oleh penduduk di negara berkembang. Pseudomonas aeruginosa adalah salah
satu bakteri yang sering menyebabkan infeksi. Kombinasi merupakan tujuan
dalam pengembangan tanaman obat sehingga suatu kombinasi bahan aktif
memiliki efek sinergisme. Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas
antibakteri dan pola interaksi kombinasi ekstrak daun sirih merah (Piper
crocatum Ruiz & Pav) dan daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Ekstraksi dilakukan dengan metode remaserasi. Uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode dilusi untuk mengetahui KBM (Konsentrasi Bunuh
Minimum) pada ekstrak tunggal kemudian dilakukan uji aktivitas kombinasi
kedua ekstrak dengan perbandingan (1:1); (1:2); (2:1) dengan metode difusi dan
dianalisis menggunakan one way ANOVA. Metode pita kertas untuk melihat
pola interaksi pada kombinasi teraktif dari kedua ekstrak.

Identifikasi senyawa dari ekstrak daun sirih merah mengandung
senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid kemudian ekstrak daun
binahong mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid.
Hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak daun sirih merah dan daun
binahong memiliki aktivitas antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa
ATCC 27853 dengan perbandingan (1:1); (1:2) dan (2:1). Perbandingan teraktif
ekstrak daun sirih merah dan daun binahong adalah 1:2 pada konsentrasi
12,5% : 20%. Pola interaksi yang terjadi adalah sinergisme.

Kata kunci: antibakteri, daun binahong, daun sirih merah, kombinasi,
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.
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ABSTRACT

KISWANTO, D. N., 2020, ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF
COMBINATION RED BETEL LEAVES (Piper crocatum Ruiz & Pav) AND
HEARTLEAF MADERAVINE (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
EXTRACT AGAINST Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 IN VITRO

Infectious disease is a type of disease that most affects people in
developing countries. Pseudomonas aeruginosa is one of the bacteria that often
causes infection. Combination is the aim in the development of medicinal plants
that a combination of active components has a synergistic effect. The aim of
this study to investigate the antibacterial activity and interaction pattern of the
combination of betel leaves (Piper crocatum Ruiz & Pav) and hearthleaf
maderavine (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) extract against Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853.

Extraction using remaseration method with ethanol solvent. Antibacterial
activity test was obtained dilution method to showed MIC (Minimum Inhibitory
Concentration) of single extract then the combination both of the extract with
(1:1); (1:2); (2:1) was obtained by diffusion method and analyzed using One
Way ANOVA. Paper tape method to see the interaction pattern of the most
active combination.

Identification of compounds from red betel leaves extract containing
flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, and steroids then hearthleaf
maderavine extract containing flavonoids, alkaloids, tannins, saponins, dan
steroids. The test results of antibacterial activity of a combination of red betel
leaves and hearthleaf maderavine extract has antibacterial activity against
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 with (1:1); (1:2) and (2:1). The most
active ratio of red betel leaves and heartleaf maderavine was 1:2 at 12,5% :20%
concentration. The pattern of interaction is synergism.

Keyword: antibacterial, hearthleaf maderavine, red betel leaves, combination,
Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi merupakan jenis penyakit yang paling banyak diderita
oleh penduduk di negara berkembang, termasuk Indonesia. Salah satu penyebab
penyakit infeksi adalah bakteri. Infeksi adalah peristiwa masuk dan penggandaan
mikroorganisme didalam tubuh host yang mampu menyebabkan sakit (Potter
2005). Salah satu bakteri yang sering menyebabkan infeksi pada manusia adalah
Pseudomonas aeruginosa. Bakteri Pseudomonas aeruginosa dapat menyebabkan
infeksi pada saluran kemih, kulit, dan beragam infeksi sistemik terutama pada
pasien dengan luka bakar berat.

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri patogen oportunistik
penyebab infeksi nosokomial terutama pada pasien yang mengalami penurunan
sistem imun. Angka insiden infeksi nosokomial yang disebabkan oleh bakteri
Pseudomonas aeruginosa terjadi sekitar 10-15% di dunia dan sekitar 10-20%
pada unit perawatan intensif (Biswal et al. 2014).

Bakteri Pseudomonas aeruginosa sering resisten terhadap berbagai jenis
antibiotik, sehingga mempersulit pemilihan antimikroba yang sesuai untuk terapi
(Brooks et al. 2007). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rukmono
(2013), terdapat 14 jenis antibiotik yang diteliti >50% resisten terhadap
Pseudomonas aeruginosa seperti ampisilin, eritromisin, amoksisilin, sefuroksim,
seftriakson, tetrasiklin, sefadroksil, tobramisin, kotrimoksazol, nalidiksid,
trimetorprim, sulfonamid kompleks.

Penggunaan antibakteri sintetik merupakan solusi untuk menangani
penyakit infeksi bakteri. Ketidaksesuaian dosis yang diberikan pada pengobatan
infeksi mengakibatkan terjadinya resistensi bakteri terhadap antibakteri yang
digunakan, sehingga menghambat efektifitasnya. Penggunaan antibakteri sintetik
memiliki dampak efek samping yang cukup tinggi, dan tingginya biaya
pengobatan dengan antibakteri sintetik. Hal itulah yang menyebabkan, perlunya

pengobatan alternatif untuk pengobatan penyakit infeksi dengan efek samping



minimal. Salah satu altenatif yang dapat ditempuh adalah memanfaatkan zat aktif
pembunuh bakteri yang terkandung dalam tanaman obat. Banyak tumbuhan yang
secara ilmiah terbukti dapat digunakan sebagai obat. Fakta yang menarik bahwa
berbagai bagian tanaman obat menunjukan tingkat aktivitas yang berbeda,
berhubungan dengan kandungan fitokimia dan konsentrasinya.

Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dan daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman obat yang memiliki
aktivitas sebagai antibakteri. Daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav)
adalah daun yang hingga sekarang masih digunakan sebagai pelengkap upacara
adat seperti di daerah Yogyakarta (Puspita et al. 2018). Sirih merah memiliki
kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, senyawa polifenolat
dan minyak atsiri (Lestari 2014; Safithri et al. 2012). Senyawa aktif yang
terkandung dalam tanaman sirih merah menyebabkan tanaman ini memiliki
banyak potensi untuk mengobati berbagai penyakit, diantaranya berpotensi se-
bagai antioksidan, antihiperglikemia, antikanker dengan meningkatkan proliferasi
sel kanker dan juga dapat sebagai antidiabetes (Alfarabi et al. 2010). Penelitian
yang dilakukan Soleha, Carolia & Kurniawan (2015) tentang aktivitas antibakteri
ekstrak sirih merah terhadap Salmonella typhi pada konsentrasi 3,125%
memberikan zona hambat sebesar 9 mm.

Daun binahong adalah daun obat potensial yang dapat mengatasi berbagai
jenis penyakit. Daun ini telah digunakan di negara Cina, Korea, dan Taiwan untuk
menyembuhkan berbagai penyakit (Feri 2009). Daun binahong mengandung zat-
zat aktif seperti saponin, alkaloid, flavonoid, dan tanin (Paju et al. 2013). Senyawa
tanin berperan sebagai antibakteri karena memiliki kemampuan membentuk
senyawa kompleks dengan protein melalui ikatan hidrogen, jika terbentuk ikatan
hidrogen antara tanin dengan protein maka protein akan terdenaturasi sehingga
metabolisme bakteri terganggu (Makkar 1993). Zat aktif yang dimiliki oleh
binahong ini memiliki aktivitas sebagai antibakteri (Harborne 1987). Menurut
buku yang berjudul The Miracle of Herbs, tertulis bahwa daun binahong memiliki
aktivitas untuk menyembuhkan luka dengan cara menghancurkan daun binahong

segar dan kemudian di taruh di atas bagian tubuh yang terkena luka (Utami dan



Ervira 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Bintari (2014) tentang
aktivitas antibakteri sari daun binahong terhadap Salmonella enteritidis pada
konsentrasi 25% memiliki zona hambat 2,52 mm.

Penelitian ini akan mengkombinasikan ekstrak daun sirih merah dengan
daun binahong. Penelitian Hesthisara (2011) menunjukkan bahwa ekstrak tunggal
daun sirih merah memiliki aktivitas terhadap Pseudomonas aeruginosa dengan
nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) sebesar 6%. Hasil penelitian dari
Sutrisno et al. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak binahong mempunyai aktivitas
sebagai bakteriostatik terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa pada konsentrasi
1000 ppm dengan diameter zona hambat sebesar 7,37 mm. Kombinasi efek
sinergisme merupakan tujuan dalam pengembangan tanaman obat sehingga suatu
kombinasi bahan aktif memiliki efek sinergisme bila efek bahan aktif secara
bersama-sama lebih besar daripada efek masing-masing bahan aktif secara
terpisah (Nur et al. 2016).

Metode maserasi dipilih karena mudah dan cocok untuk zat aktif yang
bersifat termolabil atau tidak tahan panas. Penelitian ini akan melihat potensi
ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) beserta kombinasinya dalam menghambat
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa dengan metode disk difusi. Kombinasi

kedua tanaman diharapkan memiliki efek sinergisme.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas, dapat di
rumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

Pertama, berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak
daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), dan ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
278537

Kedua, manakah perbandingan kombinasi teraktif dari ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), dan ekstrak daun binahong (Anredera

cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 278537



Ketiga, bagaimana pola interaksi kombinasi teraktif dari ekstrak daun sirih
merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dan daun binahong (Anredera cordifolia

(Ten.) Steenis) terhadap Pseudomonas aeruginosa?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

Pertama, mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari ekstrak
daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), dan ekstrak daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853.

Kedua, mengetahui perbandingan kombinasi teraktif dari ekstrak daun
sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav), dan ekstrak daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Ketiga, mengetahui pola interaksi kombinasi teraktif dari ekstrak daun
sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dan daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) terhadap Pseudomonas aeruginosa.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan menambah data klinis mengenai khasiat
daun sirih merah (Piper crocatum Ruiz & Pav) dan daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis), dan kombinasi keduanya sebagai antibakteri terhadap
Pseudomonas aeruginosa, dan sekaligus memberikan informasi kepada
masyarakat serta menunjang pengetahuan khususnya di bidang obat tradisional,

sekaligus menjadi dasar penelitian berikutnya.



